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materi teks iklan, slogan, dan poster selama proses pembelajaran. Kesulitan ini meliputi
kurangnya pemahaman terhadap struktur, makna, serta fungsi dari ketiga jenis teks tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan. Hal ini terlihat dari
hasil asesmen sebelum penggunaan metode PjBL, yang menunjukkan capaian pembelajaran
peserta didik masih rendah. Setelah metode ini diterapkan, terjadi peningkatan baik dalam hasil
asesmen maupun aktivitas siswa dan guru. Dengan pendekatan berbasis proyek, peserta didik
menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi materi, berkolaborasi, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
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This study was conducted to improve students' motivation and understanding through the
application of the Project Based Learning (PjBL) method in class Vill-B of SMP IT Al Fateeh. The
research approach used in this study is a qualitative descriptive approach, with data sources
derived from students' difficulties in understanding advertising texts, slogans, and posters during
the learning process. These difficulties include a lack of understanding of the structure, meaning,
and function of the three types of text. The results of this study indicate that the application of the
Project Based Learning method can significantly improve students' understanding. This can be
seen from the results of the assessment before using the PjBL method, which shows that
students' learning achievements are still low. After this method was implemented, there was an
increase in both assessment results and student and teacher activities. With a project-based
approach, students become more active in exploring materials, collaborating, and developing
critical and creative thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan yang digunakan seseorang dalam pembentukan kualitas diri dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh suatu individu . Selain itu, pendidikan juga dapat diartikan sebagai
upaya terencana yang mendasar bertujuan untuk membangun suasana belajar yang kondusif dan proses belajar
yang mendorong peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. Hal ini meliputi penguatan
pengendalian diri, kepribadian, akhlak, spiritual keagamaan, kecerdasan, pengetahuan kehidupan, pengetahuan
umum, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk berkontribusi dalam masyarakat sesuai dengan landasan
Undang-Undang.

Pendidikan meliputi proses penyampaian kebiasaan, pengetahuan, dan keterampilan secara turun-temurun
melalui pelatihan, pengajaran, atau penelitian. Walaupun umumnya dilakukan dengan bimbingan orang tua atau
individu lain, pembelajaran mandiri atau otodidak juga memiliki peran yang besar dalam memperoleh pendidikan.
Pendidikan merupakan aspek penting yang diperlukan oleh setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi diri sendiri, lingkungan masyarakat, bangsa, hingga negara
(Masykur, 2019).

Ki Hajar Dewantara (1889-1959) berpendapat bahwa pendidikan merupakan proses membimbing segala
potensi alami yang dimiliki oleh anak didik. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar mereka dapat tumbuh sebagai
individu dan anggota masyarakat yang mencapai tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan setinggi mungkin.
Sementara itu, Carter V. Good (1897-1997) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses mengembangkan
keterampilan individu dalam menyesuaikan sikap dan perilaku dengan norma-norma masyarakat setempat.
Pendidikan juga dipandang sebagai proses sosial, di mana seseorang dipengaruhi oleh lingkungan yang terstruktur,
seperti keluarga atau sekolah, untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kecakapan sosial.

Pembelajaran Bahasa Indonesiamemiliki peran penting bagi peserta didik karena Bahasa Indonesia
berpengaruh besar dalam kehidupan bermasyarakat mereka. Mempelajari Bahasa Indonesia siswa dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dalam berbahasa Indonesia secara baik dan benar, yang mencakup
empat aspek utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia juga membantu siswa dalam mengenali diri sendiri, memahami budaya mereka maupun budaya lain,
mengungkapkan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam kehidupan sosial, serta mengembangkan daya
imajinatif yang dimilikinya (Dahniar, 2016).

Saat ini, proses pembelajaran tidak selalu berlangsung dengan lancar. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
yang menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, baik guru maupun peserta didik perlu
berkolaborasi dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran sendiri diartikan sebagai suatu proses yang mencakup
interaksi antara guru dengan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran (Kholik, 2021). Interaksi ini bersifat mendidik dan bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik
ke arah yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Fathurrohman (2015:12), yang menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik dapat membangun karakter dan sikap
yang baik, serta memperoleh ilmu pengetahuan.

Di era yang serba digital ini, guru harus berinovasi dalam menyusun pembelajaran pada peserta didik, salah
satunya yaitu dalam memilih metode pembelajaran. Metode pembelajaran harus mampu berkolaborasi dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dalam konteks digital learning, pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi dapat membantu menyesuaikan proses belajar dengan gaya belajar masing-masing peserta didik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prensky (2001), generasi digital native memiliki preferensi belajar yang
berbeda dibanding generasi sebelumnya. Selain itu, studi oleh Kebritchi, Lipschuetz, dan Santiague (2017)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan pencapaian
belajar apabila disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Terdapat beberapa metode dalam Bahasa Indonesia yang
dapat digunakan sebagai solusi atau alternatif bagi guru dalam mengajar, salah satunya yaitu metode Project Based
Learning.

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran adalah gaya belajar
peserta didik. Salah satu teori yang populer dalam menjelaskan perbedaan gaya belajar adalah teori VARK yang
dikembangkan oleh Fleming dan Mills (1992). VARK merupakan akronim dari empat tipe gaya belajar,
yaitu Visual, Auditory, Reading/Writing, dan Kinestheticl; 1) visual, siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah
memahami informasi melalui gambar, grafik, diagram, dan warna. Mereka cenderung tertarik pada media
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pembelajaran yang mengandung unsur visualisasi seperti infografis atau video animasi, 2) auditory, gaya belajar ini
mengandalkan pendengaran. Siswa tipe ini lebih nyaman belajar melalui diskusi, ceramah, atau rekaman suara.
Pemanfaatan podcast atau pembelajaran berbasis audio sangat efektif bagi mereka, 3) reading/writing, tipe ini
mengandalkan teks tertulis. Mereka memahami informasi dengan membaca buku, artikel, atau menulis catatan.
E-modul atau forum diskusi berbasis teks menjadi media yang cocok, dan 3) Kinesthetic, siswa kinestetik belajar
dengan melakukan, menyentuh, atau bergerak. Aktivitas praktikal, simulasi, dan proyek sangat cocok untuk tipe
ini, karena mereka menyerap informasi lebih baik melalui pengalaman langsung. Pemahaman terhadap gaya
belajar ini memungkinkan guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih responsif, sehingga
pembelajaran tidak bersifat seragam, tetapi disesuaikan dengan kekuatan unik setiap siswa.

Pada Kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2013), peserta didik diharapkan berperan aktif dalam pembelajaran,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Melalui konsep pembelajaran tersebut terjadi perubahan paradigma
pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student
centered). Kurikulum ini juga menekankan bahwa peserta didik harus memaksimalkan potensi atau kemampuan
dalam dirinya agar menjadi seseorang yang berkualitas, inovatif, dan mampu beradaptasi dalam segala kondisi.

Upaya guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar. Kurang
maksimalnya pembelajaran pada setiap peserta didik bisa di latar belakangi oleh karakteristik yang berbeda-beda.
Menyikapi hal tersebut disini guru harus berinovatif dalam proses pembelajaran peserta didik. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat bisa menjadi solusi bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran merujuk pada cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran,
serta cara peserta didik menerima informasi selama proses belajar. Metode ini dapat berupa penyampaian
langsung atau pemicu minat belajar. Oleh karena itu, metode pembelajaran memiliki peran sangat penting untuk
menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dan mendukung. Ketika memilih suatu metode pembelajaran,
penting untuk memiliki dasar pemikiran yang jelas mengenai alasan pemilihan metode tersebut. Prinsip dalam
penggunaan metode bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap tindakan yang dilakukan, sehingga kita
memiliki alasan yang kuat dan jelas dalam menggunakan metode tertentu.

Berdasarkan observasi latar belakang dan karakteristik peserta didik, pada penelitian ini penulis akan
memanfaatkan salah satu metode pembelajaran PJBL berbasis digital pada kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh untuk
mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks iklan, slogan, dan poster. Selain itu penggunaan
metode ini dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pada penelitian ini penulis juga akan
membandingkan ketercapain belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan metode Project Based
Learning yang berbasis digital. Perolehan data akan penulis sajikan melalui asesmen yang dilakukan yang kemudian
dibandingkan.

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memperdalam pemahaman mereka sekaligus mengembangkan keterampilan. Pendekatan ini dilakukan
melalui kegiatan pemecahan masalah yang melibatkan proses investigasi. Menurut Saefudin (2014), PjBL adalah
metode yang menjadikan masalah sebagai titik awal untuk mengumpulkan serta mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari metode PjBL adalah untuk memotivasi,
membimbing, serta mengarahkan peserta didik agar dapat bekerja sama dalam kelompok dan berfokus pada
perkembangan diri mereka.

Di sisi lain, Goodman dan Stivers (2010) berpendapat bahwa PjBL merupakan strategi pembelajaran yang
berbasis pada aktivitas serta tugas-tugas nyata yang menantang siswa untuk menyelesaikan masalah berdasarkan
kehidupan sehari-hari mereka secara berkelompok. Pendekatan PjBL sangat cocok diterapkan ketika guru ingin
menciptakan lingkungan belajar yang aktif serta mendorong peserta didik agar lebih fokus dalam pengembangan
diri mereka. Berikut merupakan kerangka berpikir eksplisit yang menghubungkan PjBL, gaya belajar, dan teknologi
digital.
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Peningkatan Motivasi & Hasil Belajar

Interaksi sinergis antara metode, karakteristik siswa,
dan teknologi menciptakan pembelajaran yang:
Bermakna Adaptif
Inklusif Berorientasi pada peserta didik

Dalam merancang pembelajaran yang efektif, penting bagi guru untuk mempertimbangkan keterkaitan
antara metode pembelajaran, gaya belajar siswa, dan teknologi digital. Project Based Learning (PjBL) menjadi
pendekatan yang sangat potensial karena menggabungkan aktivitas kolaboratif berbasis proyek dengan ruang
untuk mengekspresikan gaya belajar masing-masing siswa. Ketika PjBL diintegrasikan dengan media digital yang
tepat, maka seluruh tipe gaya belajar VARK dapat terakomodasi. Di sinilah teknologi digital berperan sebagai media
fleksibel yang mampu mengakomodasi keempat tipe gaya belajar tersebut. Kombinasi ini diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Penelitian ini dilakukan penulis di sekolah SMP IT Al Fateeh dengan materi teks iklan, slogan, poster sebagai
materi yang digunakan pada saat penelitian. Penulis kemudian akan menyajikan data penggunaan metode Project
Based Learning ini dengan sistematis dengan perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan metode.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Desain ini
dipilih karena memungkinkan guru sebagai peneliti untuk mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan
pembelajaran secara langsung di kelasnya melalui tindakan berulang yang sistematis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang
pada materi teks iklan, slogan, dan poster melalui penerapan metode Project Based Learning (PjBL) berbasis digital.

Pelaksanaan PTK dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahapan,
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun perangkat pembelajaran, termasuk modul ajar dan media pembelajaran digital yang relevan dengan
prinsip PjBL. Tahap pelaksanaan tindakan melibatkan proses pembelajaran dengan metode PjBL berbasis digital
secara langsung di kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi untuk mencatat
aktivitas siswa, keterlibatan, dan respons terhadap metode yang diterapkan. Selanjutnya, pada tahap refleksi,
peneliti menganalisis hasil observasi dan asesmen untuk mengevaluasi efektivitas tindakan dan merancang
perbaikan untuk siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket. Observasi digunakan untuk mencatat
interaksi pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan proyek. Wawancara dilakukan secara
terbatas kepada guru dan beberapa peserta didik untuk menggali persepsi mereka mengenai efektivitas
pembelajaran. Sementara itu, angket digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. Untuk
menjamin kualitas instrumen angket, dilakukan uji validitas isi. Uji reliabilitas angket dilakukan melalui uji coba pada
kelas serupa dan dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi internal item.

Selain menggunakan instrumen berupa angket, wawancara, dan observasi, penelitian ini juga memanfaatkan
data hasil belajar peserta didik berupa nilai pada materi teks iklan, slogan, dan poster. Nilai ini digunakan sebagai
salah satu indikator kuantitatif untuk mengukur efektivitas penerapan metode Project Based Learning (PjBL)
berbasis digital. Dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah penerapan metode tersebut, peneliti dapat
melihat sejauh mana peningkatan pemahaman dan capaian akademik peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Analisis nilai ini menjadi pelengkap data kualitatif yang diperoleh dari instrumen lainnya, sehingga hasil
penelitian dapat disajikan secara lebih komprehensif.
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang
mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyaring dan memilah informasi penting dari hasil observasi, wawancara, dan angket agar
sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif, tabel, dan grafik untuk
mempermudah identifikasi pola dan temuan utama. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus
diverifikasi sepanjang proses analisis untuk menjamin ketepatan dan konsistensi hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN

Pembelajaran merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetauhan melalui Pendidikan yang dilakukan
oleh guru kepada peserta didik. Menurut (Achjar, 2008) pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang
memiliki unsur-unsur di dalamnya, yaitu seperti peserta didik, pendidik, lingkungan belajar, sumber belajar, dan
interaksi yang saling berkaitan dengan unsur-unsur di dalamnya. Secara singkat, pembelajaran merupakan interaksi
antara guru dan peserta didik dalam meningkatkan pengetauhan peserta didik melalui proses belajar mengajar di
dalam kelas.

Kegiatan belajar mengajar pada saat ini tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar. Beberapa masalah
dalam pembelajaran dapat ditemukan oleh guru saat mengajar peserta didik. Tidak sering masalah yang ditemukan
berasal dari metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat dalam memotivasi peserta didik saat belajar. Jadi
disini guru harus adaptif terhadap kondisi yang ditemui pada saat kegiatan pembelajaran.

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru sebaiknya memahami terlebih dahulu karakter
serta latar belakang peserta didik. Dengan mengenali dan memahami karakter siswa, proses belajar mengajar
dapat berlangsung secara lebih efektif dan optimal. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang beragam, yang
mencakup aspek kemampuan awal, perkembangan kognitif, perkembangan afektif, perkembangan psikomotorik,
spiritual, gaya belajar, motivasi, etnis, budaya, hingga status sosial,

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat bersikap terbuka terhadap inovasi serta mampu merespon
perkembangan pendidikan dengan cara yang aktif dan kreatif. Hal ini bertujuan agar segala upaya yang dilakukan
dalam pembelajaran benar-benar dapat memberikan manfaat, baik bagi peserta didik sendiri maupun lingkungan
sekitarnya. Jika guru tidak memahami karakter peserta didik, maka perkembangan mereka dapat terhambat,
potensi belajar menurun, serta proses pertumbuhan intelektual dan keterampilan menjadi stagnan atau kurang
bervariasi.

Salah satu upaya guru dalam memahami peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yaitu
penggunaan metode pembelajaran yang tepat agar mendukung gaya belajar peserta didik. Metode pembelajaran
merupakan tingkatan tertinggi dalam kerangka pembelajaran karena mencakup keseluruhan tingkatan. Lingkup
metode pembelajaran yaitu seluruh kerangka pembelajaran, karena memberikan gambaran dasar dalam
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Project Based Learning (PjBL). Metode PjBL menempatkan peserta didik
sebagai pusat dalam proses pembelajaran, dengan menekankan pada hasil akhir berupa suatu produk. Dalam
metode ini, peserta didik dapat menentukan cara belajar mereka sendiri, bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan proyek, hingga menghasilkan suatu produk. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran ini sangat
bergantung pada keaktifan siswa dalam berpartisipasi.

Menurut Tan Onn Seng (2000), metode PjBL mengoptimalkan berbagai keterampilan berpikir peserta didik
secara individu maupun kelompok dengan melibatkan pengalaman mereka dikehidupan nyata untuk
menyelesaikan masalah secara relevan, bermakna, dan kontekstual.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah metode pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara individu maupun kelompok dalam menyelesaikan proyek
yang berhubungan dengan pengalaman mereka dikehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep atau prinsip tertentu melalui investigasi mendalam terhadap
suatu permasalahan, mencari solusi yang tepat, dan menerapkannya dalam proyek yang dikerjakan. Dengan
demikian, siswa mengalami pembelajaran yang bermakna dan dapat membangun pemahamannya sendiri.

Pemilihan metode pembelajaran Project Based Learningtentunya peneliti telah mempertimbangkan
kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Pada penelitian ini, telah ditemui ketidaktercapaian tujuan
pembelajaran yang disebabkan karena gaya belajar peserta didik yang kurang maksimal. Oleh karena itu, disini
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peneliti selaku guru memberikan solusi atau alternatif terkait permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang
digunakan yaitu dengan menerapkan metode PjBL pada materi teks iklan, slogan, dan poster Bahasa indonesia.

Pada awal kegiatan pembelajaran peserta didik dinilai kurang maksimal dalam menghayati materi yang telah
diajarkan. Penggunaan metode pembelajaran yang berbasis teks pada peserta didik belum dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Berdasarkan observasi, asesmen yang dilakukan dalam bentuk teks belum dapat
memaksimalkan kompetensi pemahaman peserta didik. Salah satu akibat tidak maksimalnya proses pembelajaran
yaitu mereka masih sulit membedakan antara teks iklan, slogan, dan poster.

Penugasan yang dilakukan oleh guru sebelumnya hanya dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
mengenai definisi dari ketiga teks tersebut. Mengingat materi yang diajarkan berbentuk visual, jadi guru disini
sudah menguiji peserta didik bentuk gambar. Hasilnya mereka masih sulit membedakan antara iklan, slogan, dan
poster. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran Project Based Learning disini adalah salah satu upaya
dalam mengatasi masalah tersebut.

Gaya belajar yang dilakukan oleh peserta didik SMP IT Al Fateeh cenderung lebih aktif pada pemahaman
visual. Pemilihan metode Project Based Learning merupakan solusi yang tepat dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam materi teks iklan, slogan, dan poster. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
metode pembelajaran PjBL berbasis teknologi digital terhadap gaya belajar peserta didik kelas VIII-B SMP IT Al
Fateeh Semarang. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi untuk mengidentifikasi proses pembelajaran,
serta angket untuk memahami gaya belajar peserta didik. Angket yang digunakan dalam penelitian ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Fleming & Mills (1992) vyaitu teori VARK (Visual, Auditory, Reading/Writing,
Kinesthetic). Hasil pengisian angket terkait gaya belajar peserta didik dapat dilihat persentasenya melalui diagram
berikut.

Diagram 1. Hasil Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII-B

Gaya Belajar

-

Auditory Reading = Visual = Kinesthetic

Berdasarkan diagram 1, diperoleh gaya belajar dengan persentase tertinggi adalah visual, yakni sebesar 40%.
Selanjutnya, 30% peserta didik memiliki gaya belajar membaca (reading), 27% cenderung menggunakan gaya
belajar mendengar (auditory), dan 13% lebih nyaman belajar melalui aktivitas fisik atau gerakan (kinesthetic).

Berdasarkan diagram tersebut, guru merancang berbagai media pembelajaran digital untuk membantu
peserta didik dalam belajar dengan menyesuaikan kebutuhan belajar mereka. Media digital yang diterapkan dalam
pembelajaran mencakup video dari YouTube, gambar dari internet, serta multimedia interaktif yang
menggabungkan teks, gambar, suara, dan animasi. Keberagaman media ini memungkinkan peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih optimal, sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka dalam
proses pembelajaran.

Melalui observasi yang dilakukan selama penerapan metode PjBL berbasis teknologi digital pada peserta didik
kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang, ditemukan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran. Peningkatan
ini terlihat baik dari segi aktivitas guru maupun keterlibatan peserta didik. Informasi lebih rinci mengenai data yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Lembar Aktivitas Guru

Penilaian

2
(5]

Aspek yang Diamati 1 > 3 a 5

<

Keterampilan komunikasi

Strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas v

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran

Penguasaan materi dan penjelasan materi

< L K<

Melaksanakan pembelajaran secara sistematis

Keterampilan membimbing dan memotivasi v

<

Cara mengajukan dan menjawab pertanyaan

OO |INONEARWIN|E

Membuat rangkuman, penguatan, dan melakukan v
refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut.

=
o

Manajemen waktu v

Jumlah Skor 45

Nilai 90

Kategori Baik

Pada tabel tersebut, diketahui bahwa guru memperoleh skor maksimal yaitu 5 pada indikator
keterampilan komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu berkomunikasi secara efektif, baik dalam
menyampaikan informasi maupun membangun interaksi dua arah dengan siswa. Pada indikator strategi
pembelajaran dan pengelolaan kelas, guru memperoleh skor 4 yang menunjukkan bahwa guru cukup mampu
mengelola kelas dan menerapkan strategi yang sesuai, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam
adaptasi strategi terhadap dinamika kelas. Guru memperoleh skor maksimal pada indikator menyampaikan tujuan
pembelajaran, yang menunjukkan bahwa guru cukup mampu mengelola kelas dan menerapkan strategi yang
sesuai, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam adaptasi strategi terhadap dinamika kelas.

Pada indikator kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran, guru memperoleh skor maksimal.
Mencerminkan bahwa guru aktif memanfaatkan teknologi digital dan media pembelajaran kreatif, seperti Canva
dan video interaktif, dalam proses belajar. Kemudian, pada indikator penguasaan materi dan penjelasan materi,
guru memperoleh skor maksimal. Menunjukkan penguasaan materi yang baik dan kemampuan menjelaskan yang
mudah dipahami oleh siswa. Selanjutnya, pada indikator melaksanakan pembelajaran secara sistematis, guru
memperoleh skor maksimal. Menunjukkan bahwa guru menyusun kegiatan belajar secara runtut, mulai dari
pendahuluan hingga penutup.

Pada indikator keterampilan membimbing dan memotivasi, guru memperoleh skor 4. Menandakan
bahwa guru cukup aktif membimbing siswa dan memotivasi mereka, namun masih bisa lebih intensif dalam
membangun semangat belajar personal. Pada indikator cara mengajukan dan menjawab pertanyaan, guru
memperoleh skor 4. Menunjukkan interaksi tanya jawab berjalan baik, namun belum sepenuhnya optimal dalam
memancing elaborasi jawaban dari siswa. Guru memperoleh skor 4 pada indikator rangkuman, penguatan,
refleksi, evaluasi, tindak lanjut. Menandakan guru sudah menjalankan kegiatan penutup, namun refleksi atau
evaluasi bisa lebih terstruktur. Indikator yang terakhir, yaitu manajemen waktu, guru memperoleh skor 4.
Menunjukkan guru relatif tepat waktu, tetapi mungkin masih perlu penyesuaian agar setiap tahap pembelajaran
memperoleh waktu yang proporsional.

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 1, dapat diketahui bahwa keterampilan guru dalam
menerapkan metode Project Based Learning (PjBL) berbasis teknologi digital terhadap gaya belajar peserta didik
kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang tergolong baik dengan nilai 90. Ini mencerminkan bahwa guru mampu
menjalankan proses pembelajaran dengan baik dan profesional, meskipun ada beberapa aspek yang dapat
dioptimalkan lebih lanjut. Sementara itu, tingkat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut.

Copyright © 2022, Perspektif Pendidikan dan Keguruan Print ISSN: 1411-3570, Online ISSN: 2579-9525



Perspektif Pendidikan dan Keguruan, 16(1), 2025 - 18
Ermy Dara Yuspa, Aida Azizah

Tabel 2. Lembar Aktivitas Peserta Didik

. . Penilaian
No. Aspek yang Diamati 1 > 3 a 5
1 Kesiapan menerima pelajaran v
2 Antusiasme dalam proses belajar v
3 Aktif dalam memperhatikan media digital yang '
ditampilkan guru
4 Aktif menjawab pertanyaan dari guru v
5 Aktif bertanya v
6 Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok '
7 Mendengarkan penjelasan guru dengan baik \
8 Keberanian dalam mendemostarasikan penugasan v
ke depan kelas
9 Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan '
guru dan ketua kelompok
10 Mengerjakan penugasan dengan baik v
Jumlah Skor yang Diperoleh 42
Nilai 84
Kategori Baik

Pada tabel tersebut, diketahui bahwa peserta didik memperoleh skor 4 pada indikator kesiapan menerima
pelajaran. Menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kesiapan mental dan fisik dalam mengikuti
pembelajaran. Pada indikator antusiasme dalam proses belajan, peserta didik memperoleh skor 4.
Mengindikasikan bahwa siswa cukup tertarik dan antusias terhadap metode PjBL, terutama saat menggunakan
media digital. Pada indikator aktif memperhatikan media digital, peserta didik memperoleh skor 4. Menunjukkan
bahwa penggunaan media digital mampu menarik perhatian siswa, sesuai dengan gaya belajar visual yang
dominan. Pada indikator aktif menjawab pertanyaan guru, peserta didik memperoleh skor 4. Menunjukkan
partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, meski belum semua siswa terlibat merata.

Pada Indikator aktif bertanya, peserta didik memperoleh skor 5. Menandakan bahwa siswa merasa nyaman
dan percaya diri untuk mengajukan pertanyaan, mencerminkan suasana belajar yang komunikatif. Pada Indikator
aktif dalam diskusi kelompok, peserta didik memperoleh skor 5. Mengindikasikan keterlibatan tinggi dalam
kolaborasi kelompok, sejalan dengan prinsip kerja proyek dalam PjBL. Pada indikator mendengarkan penjelasan
guru dengan baik, peserta didik memperoleh skor 4. Menunjukkan bahwa siswa cenderung memperhatikan
dengan cukup baik meskipun masih bisa ditingkatkan.

Pada indikator keberanian mendemonstrasikan tugas, peserta didik memperoleh skor 5. Menunjukkan siswa
memiliki keberanian dan kepercayaan diri untuk menampilkan hasil kerja mereka di depan kelas. Pada indikator
tanggung jawab terhadap tugas, peserta didik memperoleh skor 4. Menandakan adanya kesadaran siswa dalam
menyelesaikan tugas, baik individu maupun kelompok. Pada indikator yang terakhir, yaitu mengerjakan tugas
dengan baik, peserta didik memperoleh skor 4. Menunjukkan bahwa mayoritas siswa dapat menyelesaikan tugas
dengan kualitas yang memadai.

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa aktivitas peserta didik mengalami peningkatan. Penerapan metode
pembelajaran PjBL berbasis teknologi digital yang dilakukan guru terhadap gaya belajar peserta didik kelas VIiI-B
SMP IT Al Fateeh Semarang tergolong baik dengan nilai 84 dan berhasil meningkatkan motivasi belajar sesuai
dengan karakteristik gaya belajar mereka.

Dalam memperoleh data yang valid dan mendalam, peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan
hasil angket, wawancara, dan observasi. Tujuan dari triangulasi ini adalah untuk mengkaiji konsistensi data sekaligus
memperkuat temuan mengenai pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis digital
terhadap minat, bakat, dan pemahaman siswa terhadap materi teks iklan, slogan, dan poster.

Berdasarkan hasil angket, mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih antusias dan mudah
memahami materi ketika diberikan tugas yang disesuaikan dengan minat dan bakat masing-masing. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru memfasilitasi perbedaan tersebut dengan membagi tugas secara variatif, seperti

Copyright © 2022, Perspektif Pendidikan dan Keguruan Print ISSN: 1411-3570, Online ISSN: 2579-9525



Perspektif Pendidikan dan Keguruan, 16(1), 2025- 19
Ermy Dara Yuspa, Aida Azizah

membuat iklan, slogan, maupun poster digital. Pembagian tugas ini tidak dilakukan secara acak, melainkan dengan
mempertimbangkan minat dan kecenderungan masing-masing siswa.

Hasil wawancara juga menunjukkan hal serupa. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka merasa
senang karena diberi kesempatan mengerjakan tugas yang sesuai dengan kemampuan dan ketertarikan mereka.
Misalnya, siswa yang memiliki minat dalam menulis lebih memilih membuat teks iklan, sementara siswa yang
menyukai desain visual cenderung memilih membuat poster. Sementara itu, siswa yang tertarik dengan permainan
kata atau pesan singkat lebih memilih membuat slogan.

Observasi selama proses pembelajaran juga mendukung temuan ini. Siswa tampak lebih aktif dan
bersemangat saat mengerjakan proyek karena merasa bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan potensi mereka.
Mereka bekerja dalam kelompok kecil dan saling melengkapi berdasarkan pembagian peran yang telah ditentukan,
sehingga kolaborasi pun terjalin secara alami.

Dari triangulasi antara hasil angket, wawancara, dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek yang memfasilitasi minat dan bakat siswa melalui pembagian tugas yang bervariasi
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi. Guru berperan sebagai fasilitator
yang secara aktif menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.

Berikut adalah hasil analisis komparatif nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Project Based
Learning (PjBL), dilengkapi dengan distribusi frekuensi, diagram batang, dan pembahasannya.

Tabel 3. Tabel Statistik Deskriptif

Statistik Sebelum Sesudah
Rata-rata 84,0 87,6
Median 85,0 86,0
Modus 85,0 86,0
Nilai Minimum 75,0 86,0
Nilai Maksimum 90,0 92,0
Rentang 15,0 6,0

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada capaian hasil belajar siswa
setelah diterapkannya metode Project Based Learning (PjBL) berbasis digital dalam pembelajaran teks iklan, slogan,
dan poster. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 84,0 sebelum penerapan PjBL menjadi 87,6 sesudahnya. Selain itu,
median nilai meningkat dari 85,0 menjadi 86,0, dan modus nilai berubah dari 85 menjadi 86, yang menunjukkan
adanya pergeseran positif dalam persebaran nilai siswa.

Nilai terendah yang sebelumnya berada pada angka 75 mengalami peningkatan menjadi 86 setelah
penerapan PjBL, yang artinya tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai rendah. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa yang sebelumnya kurang optimal.
Sementara itu, nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari 90 menjadi 92, yang menunjukkan bahwa siswa
dengan capaian tinggi pun tetap mengalami perkembangan. Selain peningkatan nilai, terjadi pula penyempitan
rentang nilai dari 15 poin (antara 75-90) menjadi hanya 6 poin (antara 86—92). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa menjadi lebih merata dan konsisten.

Distribusi frekuensi yang diperoleh selama aktifitas pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan
metode Project Based Learning terhadap gaya belajar, minat, dan bakat siswa dalam membuat iklan, slogan,
ataupun poster pada peserta didik kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi

Sebelum PjBL Sesudah PjBL
Nilai  Frekuensi Nilai  Frekuensi
75 3 86 11
85 9 92 4
90 3

Dari segi distribusi frekuensi, sebelum penerapan PjBL, nilai siswa tersebar pada tiga kategori, yaitu 75, 85, dan
90, dengan frekuensi tertinggi pada nilai 85 sebanyak 9 siswa. Setelah penerapan PjBL, distribusi nilai hanya berada
pada dua kategori, yaitu 86 (11 siswa) dan 92 (4 siswa), yang menunjukkan kecenderungan peningkatan secara
menyeluruh.
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Diagram batang yang diperoleh selama aktifitas pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode
Project Based Learning terhadap gaya belajar, minat, dan bakat siswa dalam membuatiklan, slogan, ataupun poster
pada peserta didik kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang adalah sebagai berikut:

Diagram Batang 1. Frekuensi Nilai

Perbandingan Frekuensi Nilai Sebelum dan Sesudah PjBL

Sebelum PiBL
Sesudah PBL

Frekuens|

0

75 85 86 20 92
Nilai

Diagram batang frekuensi nilai sebelum dan sesudah penerapan Project Based Learning (PjBL) menunjukkan
adanya pergeseran distribusi nilai yang signifikan. Sebelum penerapan PjBL, nilai yang paling dominan adalah 85,
namun setelah PjBL diterapkan, nilai yang paling sering muncul bergeser menjadi 86. Selain itu, nilai 75 yang
sebelumnya muncul sebanyak tiga kali tidak lagi ditemukan setelah penerapan PjBL, yang menandakan tidak ada
lagi siswa yang memperoleh nilai rendah. Di sisi lain, frekuensi nilai tertinggi yaitu 92 mengalami peningkatan,
mencerminkan adanya kemajuan pada siswa dengan performa akademik terbaik. Temuan ini memperkuatindikasi
bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan rata-rata nilai, tetapi juga mendorong peningkatan capaian siswa secara
menyeluruh.

PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik melalui interaksi antara guru dan siswa di dalam lingkungan pendidikan. Menurut Achjar (2008),
pembelajaran melibatkan berbagai unsur seperti peserta didik, pendidik, lingkungan belajar, sumber belajar, serta
interaksi di antara unsur-unsur tersebut. Dengan demikian, pembelajaran bukan hanya transfer informasi,
melainkan juga proses dialogis yang dinamis untuk mencapai tujuan pendidikan.

Namun demikian, kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan sesuai harapan. Guru kerap menemui
berbagai kendala, salah satunya adalah metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta
didik, sehingga tidak mampu memotivasi mereka untuk belajar secara optimal. Dalam konteks ini, guru dituntut
untuk adaptif, kreatif, dan inovatif dalam merespons dinamika pembelajaran, termasuk dalam memilih strategi
yang selaras dengan kebutuhan siswa.

Sebelum memulai pembelajaran, penting bagi guru untuk memahami karakteristik siswa, termasuk gaya
belajar, latar belakang sosial-budaya, dan minat mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditory, reading/writing, dan kinestetik (Fleming & Mills, 1992).
Pemahaman terhadap karakteristik ini akan membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif
dan kontekstual.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode Project Based Learning (PjBL) berbasis digital sebagai
upaya untuk meningkatkan gaya belajar serta pemahaman materi teks iklan, slogan, dan poster pada siswa kelas
VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang. Metode PjBL dipilih karena menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, dengan menekankan keterlibatan aktif, kolaborasi, dan penciptaan produk nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Menurut Tan Onn Seng (2000), PjBL mendorong keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah secara kontekstual, sehingga siswa dapat membangun pemahaman yang bermakna.

Berdasarkan hasil angket gaya belajar yang diisi oleh siswa, diketahui bahwa gaya belajar visual mendominasi
dengan persentase 40%, diikuti oleh gaya membaca (30%), auditory (27%), dan kinestetik (13%). Fakta ini
memperkuat urgensi penggunaan media pembelajaran digital yang kaya visual, seperti video, gambar, dan
multimedia interaktif, untuk menyesuaikan dengan dominasi gaya belajar visual siswa.
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Melalui penerapan PjBL berbasis digital, guru menggunakan media yang beragam untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru selama pembelajaran tergolong baik dengan
skor 90. Guru mampu menyampaikan materi secara sistematis, memotivasi siswa, dan memfasilitasi diskusi
kelompok secara kreatif. Sementara itu, aktivitas peserta didik juga menunjukkan peningkatan dengan nilai 84,
yang mencerminkan antusiasme, kolaborasi, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek.

Triangulasi data dari angket, wawancara, dan observasi menguatkan temuan bahwa PjBL mampu
menyesuaikan pembelajaran dengan minat dan bakat siswa. Misalnya, siswa yang tertarik menulis memilih proyek
teks iklan, sementara siswa yang menyukai desain memilih membuat poster digital. Pembagian tugas berdasarkan
kecenderungan ini terbukti meningkatkan motivasi dan kualitas hasil karya siswa.

Secara kuantitatif, hasil analisis nilai siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai siswa
meningkat dari 84,0 menjadi 87,6, dan nilai minimum naik dari 75 menjadi 86. Selain itu, rentang nilai menyempit
dari 15 poin menjadi hanya 6 poin, yang menunjukkan peningkatan pemerataan hasil belajar. Diagram batang
distribusi frekuensi juga memperlihatkan pergeseran nilai ke arah yang lebih tinggi dan lebih merata setelah
penerapan PjBL.

Berikut ini merupakan beberapa hasil penugasan pembuatan iklan, slogan, atau poster yang disesuaikan
dengan gaya belajar, minat, dan bakat peserta didik. Seluruh karya tersebut dibuat secara digital oleh peserta didik
sebagai bagian dari penerapan metode Project Based Learning (PjBL) berbasis digital.

PENERIMAAN PESERTA
DIDIKBARU SMP ADHI

TAHUN 2025
Pendaftaran Pengumuman Biaya
1Jan - 30 Feb 13 Maret 2025 500.000.00

Tes Akademik Pilihan Ekstra
1-10 Maret 2024 Silat,Badmin, DII

O +123-456-7890  © www.tugasbindo.com

Gambar 1. Pemanfaatan teknologi digital dalam design iklan
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$3) MEMBACAKAN DORONC 7
MEMUPUK MINAT CERITA SEBELUM * KREATIVITAS
MEMBACA TIDUR DENCAN MENULIS

Literasi sangat penting untuk kehidupan kita karena
memungkinkan untuk memperiuas wawasan dan cakrawala

Gambar. 2 Pemanfaatan teknologi digital dalam design slogan

CYBER
STALKING

“

S _ EXCLUSION
5 MENGHINDARI CYBER BULLYING

@ Pikirkan sebelum menulis @ Laporkan cyberbullying Jika
dan memposting. kamu melihat atau mengalami
cyberbullying.

@ Gunakan bahasa yang @ Berikan semangat dan
positif dan hindari dukungan kepada teman yang
kata-kata kasar. menjadi korban cyberbullying.

Gambar 3. Pemanfaatan teknologi digital dalam design poster

Ketiga gambar diatas merupakan hasil dari pemanfaatan teknologi digital melalui metode Project Based
Learning. Melalui metode ini peserta didik lebih mudah berinovasi dan dapat mengembangkan skill yang
dimilikinya. Selain itu, pemanfaatan metode ini juga dapat meningkatkan pengetauhan peserta didik mengenai
teks iklan, slogan, dan poster bukan hanya melalui definisinya saja. Melalui hasil tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa metode ini cocok dan sangat tepat dalam inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia teks puisi, slogan, dan
poster pada peserta didik kelas VIII-B SMP IT Al Fateeh Semarang. Selain penggunaan teknologi digital, terdapat
juga contoh pemanfaatan metode Project Based Learning secara langsung dan berkelompok. Berikut adalah
dokumentasi yang peneliti dapatkan selama proses pembelajaran.

Pemanfaatan metode Project Based Learning dinilai memiliki manfaat yang cukup signifikan bagi
pembelajaran peserta didik. Baik melalui teknologi digital maupun pembelajaran secaralangsung. Metode ini dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik. Alasannya karena pembelajaran melalui metode ini disusun melalui sebuah
proyek yang dapat mengasah keterampilan berfikir dan keahlian yang dimiliki oleh peserta didik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Etik, dkk (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan keterampilan menulis, khususnya dalam materi menulis
puisi. Begitu pula dengan studi Lubis (2023), yang menemukan bahwa gaya belajar dapat memengaruhi kebutuhan
belajar peserta didik dan motivasi belajar peserta didik. Berbeda dari kedua penelitian tersebut, penelitian ini
memiliki keunikan tersendiri, yaitu terletak pada integrasi aspek gaya belajar siswa sebagai dasar penyusunan
proyek, yang belum banyak dijadikan fokus utama dalam studi sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas ruang lingkup kajian PjBL dengan menekankan pentingnya diferensiasi gaya belajar dalam
perencanaan proyek digital.

Meski penelitian ini menghasilkan peningkatan belajar siswa, pelaksanaan penerapan metode PjBL berbasis
digital tidak lepas dari tantangan. Tantangan datang dari sisi manajemen waktu dan kedisiplinan siswa. Beberapa
siswa membutuhkan bimbingan ekstra untuk menyelesaikan proyek sesuai tenggat waktu, terutama yang belum
terbiasa dengan kerja tim dan tanggung jawab mandiri.

Dari sisi guru, tantangan utama terletak pada perancangan proyek yang sesuai dengan capaian pembelajaran
sekaligus menarik minat siswa. Hal ini menuntut guru untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga menguasai
literasi digital dan desain pembelajaran berbasis proyek. Menghadapi tantangan ini, peneliti melakukan beberapa
strategi mitigasi, antara lain dengan menyusun jadwal pengerjaan proyek yang fleksibel, menyediakan alternatif
media pembelajaran, dan membuka ruang diskusi daring di luar jam pelajaran untuk mendampingi siswa.

SIMPULAN

Hasil angket gaya belajar berdasarkan teoriVARK (Visual, Auditory, Reading/Writing,
Kinesthetic) menunjukkan bahwa mayoritas siswa (40%) memiliki gaya belajar visual. Oleh karena itu, pendekatan
digital seperti video, gambar, dan media interaktif menjadi pilihan yang tepat. Guru memanfaatkan berbagai media
digital seperti YouTube, Canva, dan multimedia berbasis animasi untuk menunjang proses pembelajaran.

Observasi menunjukkan bahwa penerapan PjBL berdampak positif terhadap aktivitas guru dan keterlibatan
siswa. Nilai aktivitas guru berada dalam kategori "Baik" dengan skor 90, sedangkan aktivitas siswa memperoleh nilai
84, juga dalam kategori "Baik". Selain itu, melalui triangulasi data antara angket, observasi, dan wawancara,
diketahui bahwa tugas berbasis minat dan bakat siswa (iklan, slogan, poster) mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman mereka terhadap materi.

Analisis statistik menunjukkan adanya peningkatan capaian hasil belajar setelah diterapkannya metode PjBL.
Rata-rata nilai meningkat dari 84,0 menjadi 87,6. Nilai minimum meningkat dari 75 menjadi 86, dan rentang nilai
menyempit dari 15 menjadi 6, yang mengindikasikan peningkatan kualitas dan pemerataan hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, penerapan metode Project Based Learning berbasis digital terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman materi teks iklan, slogan, dan poster pada siswa kelas VIII-B. Metode ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk
mengembangkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta kolaborasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan temuan ini, disarankan beberapa tindak lanjut untuk pengembangan ke depan. Pertama, guru
dapat memperluas penerapan metode PjBL berbasis digital ke materi lain yang memiliki karakter visual atau kreatif,
seperti teks prosedur atau puisi visual, agar siswa dapat terus mengembangkan kemampuan berpikir dan berkreasi.
Kedua, sekolah diharapkan dapat menyediakan pelatihan rutin bagi guru dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis proyek digital yang relevan dengan kebutuhan siswa. Ketiga, untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan pada lebih dari satu kelas atau sekolah dengan latar belakang berbeda guna
memperkaya validitas eksternal temuan. Selain itu, peneliti lanjutan juga dapat mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana gaya belajar memengaruhi hasil proyek, serta bagaimana integrasi teknologi dapat disesuaikan dengan
aksesibilitas siswa dari berbagai kondisi sosial.

Lebih lanjut, metode PjBL berbasis digital juga memiliki potensi besar untuk diterapkan di mata pelajaran lain,
seperti IPA (melalui pembuatan proyek eksperimen virtual atau video tutorial), IPS (melalui simulasi peristiwa
sejarah atau pembuatan infografis sosial), maupun Matematika (dengan proyek desain aplikasi, permainan
edukatif, atau video penjelasan konsep). Di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti SMA atau bahkan
perguruan tinggi, pendekatan ini dapat mendukung pembelajaran berbasis riset, portofolio digital, dan tugas
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kolaboratif lintas bidang. Sedangkan di jenjang SD, PjBL dapat disederhanakan dengan memanfaatkan media digital
interaktif sesuai tingkat perkembangan anak, untuk membangun keterampilan dasar seperti berpikir kreatif, kerja
sama, dan literasi digital sejak dini.
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